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ABSTRACT 

The characteristics of different students require teachers to adjust their teaching to the students' 

preferences and needs by differentiating instruction. Salt hydrolysis is a topic chemistry subject in phase 

F and it is perceived by students as a difficult topic to some extent. In order to facilitate differentiated 

instruction, teachers require student worksheets (LKPD) to guide activities. PBL is an instructional model 

that can be used for differentiated learning to enable students to improve their critical thinking skills. This 

research seeks to investigate the validity of the PBL-based LKPD for salt hydrolysis, for the purpose of 

differentiated instruction. Educational Design Research approach has been utilized in this study, which 

employs the Plomp model within three stages: preliminary research, prototyping, and assessment. The 

validation process was carried out by five validators: three chemistry lecturers from Universitas Negeri 

Padang (UNP) and two teachers from SMAN 2 Padang. The questionnaire that was prepared according 

to the LKPD structure four components including content, presentation, language, and graphics were the 

basis of the validation process. The results showed that all the four components of the LKPD have gained 

an average validity score (V) of 0.8 and above, this means the worksheets are deemed to be valid in all 

the aspects that were evaluated. Further research is recommended to explore the practicality and 

effectiveness of the PBL-based LKPD in small groups in order to determine its effect on students’ learning 

outcome. 
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ABSTRAK 
Adanya karakteristik siswa yang beragam sebagai landasan guru menyesuaikan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Materi 

hidrolisis garam merupakan salah satu materi kimia fase F yang dianggap sulit untuk sebagian 

besar peserta didik dengan kemampuan dan karakter yang beragam. Guru memerlukan bantuan 

LKPD untuk membimbing aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. 

Problem based learning sebagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi yang dapat meningkatkan critical thinking siswa. Penelitian ini bertujuan 

menguji validitas dari LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi hidrolisis 

garam untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi.  Jenis penelitian ini adalah Educational 

Design Research (EDR) dengan menggunakan model pengembangan Plomp dengan tiga tahap 

yaitu preliminary research, prototyping stage dan assessment phase. Penelitian ini dibatasi sampai tahap 

uji validitas yang dilakukan oleh 5 validator yaitu 3 dosen kimia UNP dan 2 guru kimia SMAN 2 Padang. 

Validasi dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket validasi untuk mendapatkan kevalidan 

terkait komponen pada LKPD yaitu komponen isi, komponen penyajian, komponen kebahasaan dan 

komponen kegrafisan.  Hasil penelitian diperoleh nilai keseluruhan semua aspek komponen LKPD dengan 

nilai  V ≥ 0,8. Hasil ini menunjukkan bahwa semua aspek penilaian komponen pada LKPD dinyatakan 

valid. Uji lanjutan berupa praktikalitas small group dan uji efektivitas perlu dilakukan untuk menentukan 

pengaruh penggunaan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran berdiferensiasi sesuai kurikulum 

berlaku saat ini.  

KATA KUNCI 
Pembelajaran berdiferensiasi, LKPD, Problem based learning, Hidrolisis garam. 

https://doi.org/10.24036/ekj.v6.i3.a541 

2024 • Vol.6, No. 3 Riski Adelina1, Faizah1* 

 
 

 

RESEARCH ARTICLE 

mailto:fqafiza@gmail.com
https://doi.org/10.24036/ekj.v6.i3.a
http://edukimia.ppj.unp.ac.id/ojs/index.php/edukimia/


 
 

0172 

 

1. PENDAHULUAN 
Setiap siswa memiliki preferensi belajar, minat 

dan gaya belajar yang berbeda sehingga kebutuhan 

belajar siswa pun berbeda. Menurut Thomlinson 

(2001), keragaman karakteristik siswa menjadi 

landasan bagi guru untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

belajar masing-masing siswa melalui pembelajaran 

berdiferensiasi[1]. Penyesuaian ini meliputi kesiapan 

siswa dalam belajar, minat, dan gaya belajar siswa[2]. 

Kesiapan belajar ialah kondisi awal baik pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang 

dimiliki siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Minat adalah kecenderungan siswa terhadap sesuatu 

sehingga dapat dijadikan sebagai informasi yang 

berguna bagi guru untuk menarik perhatian, rasa ingin 

tahu, dan keterlibatan peserta didik dalam belajar. 

Sedangkan gaya belajar merupakan cara belajar peserta 

didik untuk menyerap dan mengolah materi 

pembelajaran[3]. Berdasarkan tiga hal ini, pembelajaran 

dapat didiferensiasi menjadi diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan lingkungan 

belajar. Diferensiasi pada konten berarti membedakan 

cakupan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

diferensiasi proses bermakna membedakan aktivitas 

siswa dalam memahami dan mengolah informasi 

berdasarkan konten yang dipelajari, dan diferensiasi 

produk artinya membedakan hasil pembelajaran yang 

dapat ditunjukkan siswa[4].  

Penelitian ini diawali dengan mewawancarai 4 

guru kimia di SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang dan 

SMAN 9 Padang diketahui bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan hal baru dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran, dan belum tersedianya bahan ajar 

yang dapat membantu guru dalam menunjang 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi karna 

kurangnya sumber atau referensi yang dimiliki guru 

sebagai panduan perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi.  Sejalan dengan penelitian Halima, N 

(2023) bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi tidaklah mudah, selain memahami 

kebutuhan dan karakteristik siswa dengan baik, guru 

perlu menyediakan aktivitas belajar yang responsif 

terhadap keberagaman siswa[5]. Selain itu, 76% dari 36 

siswa menganggap bahwa hidrolisis garam merupakan 

materi yang sulit dipahami. Hidrolisis merupakan 

materi yang bersifat abstrak dan kompleks dengan 

materi prasyarat seperti stoikiometri dan penyelesaian 

reaksi asam-basa[6]. Materi hidrolisis dianggap sulit 

oleh siswa karna sifatnya yang abstrak hal ini 

memerlukan pemahaman siswa pada representasi 

makroskopis, sub mikroskopis dan simbolik[7].  

Salah satu upaya untuk membantu guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran berdiferensiasi 

ialah dengan menggunakan bahan ajar untuk memandu 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Salah 

satunya berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Penggunaan LKPD sangat berguna untuk membantu 

guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

melalui LKPD peserta didik terlibat aktif berdiskusi 

bersama untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan guru[11]. Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada proses pembelajaran berdiferensiasi 

salah satunya model Problem Based Learning (PBL) 
[12].  Model pembelajaran PBL dapat mengembangkan 

kemampuan critical thinking, penyelesaian masalah 

dan membantu peserta didik aktif membangun kognitif 

sendiri[13].  Peserta didik bersama dengan kelompoknya 

melakukan diskusi untuk mengatasi masalah yang 

diberikan[14]. Sejalan dengan itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Tilamsari (2023) dan Sitorus (2023) 

didapatkan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi menggunakan model  PBL 

meningkatkan kemampuan literasi serta hasil belajar 

siswa[15][16].  

Tingkat keberhasilan belajar siswa salah satunya 

dipengaruhi oleh tingkat kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Kesiapan belajar ialah kondisi 

dan kemampuan awal  yang dimiliki siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran[8]. Kegiatan belajar yang 

dilaksanakan berdasarkan kesiapan belajar dengan 

melakukan diferensiasi proses akan membantu 

memenuhi kebutuhan belajar dan meningkatkan hasil 

belajar[9]. Sejalan dengan penelitian Husna (2023) 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan kesiapan belajar lebih signifikan 

dibandingkan dengan gaya belajar siswa[10]. Oleh 

karena itu LKPD berbasis PBL yang dirancang 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi proses yang 

didasarkan kesiapan belajar siswa. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah Education Design 

Research dengan model pengembangan Plomp. Tahap 

pengembangan Plomp terdiri tahap preliminary 

research, prototyping stage dan assesement phase[17]. 

Penelitian ini dibatasi sampai tahap uji validitas dari 

LKPD yang dikembangkan. Tahap preliminary 

research dilakukan untuk mengetahui permasalahan 

dasar serta kebutuhan untuk pengembangan produk. 

Langkah-langkah pada tahap ini adalah (1) analisis 

kebutuhan (2) analisis konteks (3) studi literatur dan (4) 

pengembangan kerangka konseptual. Analisis 

kebutuhan dan konteks dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan dasar dan keperluan untuk 

pengembangan produk melalui wawancara guru dan 

penyebaran angket kepada peserta didik. Studi literatur 

ditujukan untuk memvalidasi inovasi maupun solusi 

yang ditawarkan pada tahap analisis konteks 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu maupun teori 

yang ada. Hasil analisis kebutuhan, konteks dan studi 

literatur akan dimuat pada pengembangan kerangka 

konseptual.  

 Pada tahap prototipe dilakukan rancangan dan 

revisi berdasarkan tingkat evaluasi formatif Tessmer. 

Tahap awal pengembangan prototipe dilakukan 
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merancang dan mendesain produk, selanjutnya produk 

yang dihasilkan di evaluasi formatif melalui self 

evalution, penilaian ini bertujuan untuk pengecekan 

dari spesifikasi desain dan konten materi jika terdapat 

kesalahan atau kekurangan pada bagian produk 

dilakukan revisi pada prototipe I. Pada tahap prototipe 

II, produk yang telah lengkap komponennya dievaluasi 

dengan melakukan expert review oleh lima validator 

yang terdiri dari 3 dosen kimia UNP dan 2 guru kimia 

SMAN 2 Padang. Validasi dilakukan dengan 

menggunakan instrumen berupa angket validasi untuk 

mendapatkan kevalidan terkait komponen pada LKPD 

yaitu komponen isi, komponen penyajian, komponen 

kebahasaan dan komponen kegrafisan yang ada pada 

LKPD. Hasil yang diperoleh dianalisis dan dilakukan 

revisi untuk menghasilkan produk yang valid.  

Data validitas yang diperoleh dianalisis 

menggunakan skala Aiken’s V[18].  

𝑉 =  
∑𝑆

𝑛 (𝑐−1)
  

 

s = r − Io  

Kriteria penilaian validitas berdasarkan skala 

Aiken’s V akan terlihat setelah dikonversi ke kategori 

pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Tingkat validitas LKPD 

Skala Aiken’s V Kategori Validitas 

V < 0,8 Tidak Valid 

V ≥ 0,8      Valid 

                                                            

3. HASIL DAN DISKUSI  

3.1 Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary 

Research)  

3.1.1 Analisis Kebutuhan  

 

Hasil analisis kebutuhan melalui wawancara 

dengan guru kimia SMAN 2 Padang diperoleh bahwa 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi belum 

terlaksana dengan baik karna kurangnya sumber atau 

referensi guru sebagai panduan dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi. Siswa menganggap 

hidrolisis garam sulit karna sifatnya yang abstrak dan 

kompleks. Belum tersedianya bahan ajar yang memiliki 

representasi kimia pada materi hidrolisis garam untuk 

menunjang pembelajaran berdiferensiasi. 

 

3.1.2 Analisis Konteks 

 

Hasil analisis konteks berdasarkan analisis dan 

evaluasi terhadap informasi yang diperoleh pada 

analisis kebutuhan ditentukan bahwa perlu 

pengembangan LKPD berbasis PBL untuk menunjang 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi hidrolisis 

garam. LKPD yang dikembangkan terdiri dari empat 

bahasan pokok yaitu (1) sifat larutan penyangga; (2) 

reaksi hidrolisis; (3) menentukan pH garam; (4) 

manfaat hidrolisis dalam kehidupan sehari-hari.  

  

3.1.3 Studi Literatur 

 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan 

diperoleh bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan implementasi dalam pelaksanaan program 

kurikulum merdeka[19]. Penelitian yang dilakukan oleh 

Laia (2022) mengenai pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi memacu siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran serta dapat meningkatkan  hasil belajar 

siswa[20]. Selain itu, penelitian yang dilakukan Husna 

(2023) bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan kesiapan belajar pengaruhnya lebih 

signifikan dibandingkan gaya belajar. Model 

pembelajaran yang dapat diterapkan pada proses 

pembelajaran berdiferensiasi salah satunya model PBL. 

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Tilamsari (2023) bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi menggunakan model PBL melalui 

pemecahan masalah memacu peserta didik aktif dalam 

kegiatan pembelajaran.  

3.1.4 Pengembangan Kerangka Konseptual  

 

Tahap ini mengarah pada seluruh landasan teori 

yang mendasari penelitian ini adalah (1) Bahan ajar 

yang menunjang pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi belum tersedia (2) Hidrolisis dianggap 

sulit oleh siswa karna sifatnya yang abstrak dan 

kompleks (3) Tingkat keberhasilan siswa dipengaruhi 

bagaimana tingkat kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran hal ini dapat diterapkan melalui 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kesiapan 

belajar siswa (3) Salah satu bahan ajar yang dapat 

menunjang pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (4) Guru 

memerlukan model pembelajaran agar pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi lebih optimal dan 

mencapai suatu tujuan pembelajaran, salah satunya 

model PBL yang dapat meningkatkan critical thinking 

siswa. Tahap-tahap pembelajaran PBL menurut Arends 

(2012) yaitu orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasikan siswa pada pembelajaran, 

membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil 

pemecahan masalah.  

 

3.2 Pembentukan Prototipe (Prototyping Phase)  

3.3.1 Prototipe I 

 

Pada tahap ini dilakukan rancangan dan desain 

produk berlandaskan hasil preliminary research. 

Berdasarkan hasil preliminary research maka LKPD 

berbasis PBL yang dirancang menggunakan strategi 

diferensiasi proses berdasarkan kesiapan belajar siswa. 

Hasil rancangan awal yang terdapat pada LKPD yaitu 

menyusun Tujuan Pembelajaran (TP) materi hidrolisis 

garam, petunjuk penggunaan,  isi materi, kegiatan yang 

berjenjang dan gambar pendukung representasi kimia. 
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3.3.2 Prototipe II 

 

LKPD yang telah dirancang dievaluasi oleh 

peneliti sendiri (self-evaluation). Evaluasi ini dilakukan 

untuk memeriksa dan peninjauan ulang pada 

komponen-komponen LKDP dan isi materi untuk 

menghindari kesalahan pada produk yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil self-evaluation masih 

terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan maupun 

kualitas gambar pada LKPD sehingga dilakukan revisi 

terhadap kesalahan tersebut. 

 

3.3.3 Prototipe III 

 

LKPD yang telah diperiksa komponen-

komponennya dilakukan evaluasi formatif dari 

penilaian ahli (expert review) dan instrumen yang 

digunakan adalah lembar angket validitas yang 

berisikan validasi konten, penyajian, kebahasaan dan 

kegrafisan.  

 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan 

diperoleh saran perbaikan dari validator yaitu: (1) 

Kejelasan penggunaan bahasa pada soal-soal pengiring 

dan soal pengayaan; (2) kejelasan ukuran molekul dan 

penambahan literasi pada gambar sub mikroskopis 

(sesuai Gambar 2); (3) Penambahan sumber untuk 

setiap gambar (sesuai Gambar 2).  Revisi penyampaian 

orientasi masalah  (sesuai Gambar 4). 

Gambar 1. Tampilan gambar sebelum revisi 

pada gambar sub mikroskopis. 

 

Gambar 2. Tampilan gambar setelah revisi  

penambahan literasi dan sumber gambar sub 

mikroskopis. 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan sebelum revisi pada  

   orientasi masalah. 

 

 

Gambar 4. Tampilan setelah revisi pada     

  orientasi masalah. 

 
Hasil analisis terhadap data validasi produk 

menunjukkan LKPD berbasis PBL untuk menunjang 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi hidrolisis 

garam yang dikembangkan sudah valid dengan nilai V 

sebesar 0,90. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Konten 

No. Aspek yang dinilai V 
Kategori    

Validitas 

1 Komponen Isi 0,89 Valid 

2 Komponen Penyajian 0,89 Valid 

3 Komponen Kebahasaan 0,93 Valid 

4 Komponen Kegrafisan 0,90 Valid 

 Rata-rata Keseluruhan 0.90 Valid 

 

Hasil validasi komponen isi diperoleh nilai dengan 

rata-rata 0,89 dengan kategori valid. Komponen isi 
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mengacu kepada kesesuaian dan kebenaran materi yang 

dikembangkan berdasarkan kurikulum yang digunakan 
[21]. Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Dari segi 

penyajian, isi materi serta sumber dan gambar yang 

disajikan berasal dari sumber yang relevan. Hal ini 

sesuai dengan teori bahwa validitas isi menunjukkan 

produk yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 

dan berdasarkan pada rasional teoritis yang kuat[22]. 

 

Komponen penyajian diperoleh nilai dengan rata-

rata 0,89 dengan katagori valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD telah disusun sesuai dengan tahapan PBL, 

penilaian validitas komponen penyajian menunjukkan 

konsistensi internal antar komponen pada LKPD yang 

dikembangkan. Komponen kebahasaan diperoleh nilai 

dengan rata-rata 0,93 dengan katagori valid. 

Penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengolah informasi[23]. Hal ini 

menunjukkan penggunaan bahasa pada LKPD 

membantu siswa memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik.  

 

Komponen kegrafisan diperoleh nilai dengan rata-

rata 0,93 dengan katagori valid. Komponen kegrafisan 

dari suatu bahan ajar yang baik dilihat berdasarkan jenis 

dan ukuran huruf, tata letak, ilustrasi gambar, serta 

desain tampilan[24]. Hasil analisis komponen kegrafisan 

menunjukkan penggunaan bahasa dan jenis font dapat 

dibaca dan dipahami sehingga LKPD menarik secara 

keseluruhan. 

4.   KESIMPULAN  

Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis PBL 

untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi hidrolisis garam yang valid terbukti dari hasil 

analisis menggunakan formula Aiken’s V dengan nilai 

rata-rata keseluruhan semua aspek komponen LKPD V 

≥ 0,8. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk melihat 

kepraktisan produk sebelum dilakukan uji efektivitas 

penggunaan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran 

hidrolisis garam di sekolah.  
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